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要旨 
 
アンドリアニ、フリーリア ドウィ。２０１４。９/１１の テロの後の日
本に イスラム教徒の生活に基づく日本社会の多文化主義形。日本文学部。
ブラウィジャヤ大学。 
 
指導教官：(I) アグス ブディ チャヨノ ．(II) アジ スティヤント。 
 
キーワード：イスラム教、多文化主義、日本。 
 
一つのコミュニティと他のコミュニティの違いの特徴を示すのは宗教
である。社会の中の様々な相違を扱うために、多文化主義の実現が必要と
される。 
日本は無宗教国である。単一民族国家と多文化民族国家という２つの
民族にかかる思想が日本に広やっている。単一民族国家という思想は社会
に広まって、日本人が 民族主義を擁するためである。その代わり、多文
化主義は社会に実現される思想である。パレックによれば、多文化主義は
５つのタイプに分かれる、（１）隔絶的多文化主義、（２）適応的多文化
主義、（３）自主的多文化主義、（４）対話的多文化主義、（５）融合的
多文化主義。 
この研究は記述的で定性分析を使う。最初は取材し、データを収集し、
パレークの多文化モデルの理論によって過程を実験し、データの研究を記
述し、結論を出る。 
研究の結果、日本は９/１１テロの後はパレックの適応的多文化主義を
実現した国であると結論出来る。日本には大部分の民族（ムスリムではな
い日本民族）から少数民族（日本にいるムスリム）に 様々な憲法と微妙
な決まりがある。しかし、日本にムスリムのために施設も あるし、協力
することもある。この事情によって日本は単一民族国家を教えるけである
や、多文化主義を実現できると思う。 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
Andriani, Frielia Dwi. 2014. Model Multikulturalisme Masyarakat Jepang 
Ditinjau dari Kehidupan Umat Muslim di Jepang Pasca Terorisme 9/11. Program 
Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 
 
Pembimbing: (I) Agus Budi Cahyono, M.LT (II) Aji Setyanto, S.S., M.Litt. 
 
Kata Kunci: Islam, Multikulturalisme, Jepang. 
 
 Agama merupakan salah satu bagian dari case of differentiation atau hal-
hal yang menyebabkan muncul perbedaan antara satu komunitas dengan 
komunitas lain. Dalam menghadapi serangkaian perbedaan dalam masyarakat, 
diperlukan implementasi multikulturalisme.  
Jepang merupakan negara yang menerapkan sekulerisme. Kini 
berkembang dua paham mengenai masyarakat di Jepang, yaitu paham bahwa 
masyarakat Jepang bersifat homogen dan masyarakat Jepang bersifat multikultural. 
Paham homogenitas diisukan pada publik agar mereka memiliki semangat 
nasionalisme sementara paham multikulturalisme merupakan paham yang lebih 
merujuk pada realita masyarakat. Multikulturalisme menurut Parekh dibagi dalam 
lima model, yaitu: (1) multikulturalisme isolasionis, (2) multikulturalisme 
akomodatif, (3) multikulturalisme otonomis, (4) multikulturalisme kritikal atau 
interaktif, (5) multikulturalisme kosmopolitan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif yang dimulai dari 
pengorganisasian data, pengelompokan data, pengujian asumsi sesuai teori model 
multikulturalisme Parekh, penyajian data dalam bentuk deskripsi, dan penarikan 
kesimpulan. 
Setelah penganalisisan data, disimpulkan bahwa Jepang tengah 
menerapkan model multikulturalisme akomodatif Parekh terhadap umat muslim di 
Jepang pasca teror 9/11. Jepang memiliki beberapa perangkat hukum dan 
ketentuan-ketentuan yang bersifat sensitif secara kultual dari pihak kaum 
mayoritas (masyarakat Jepang non-muslim), yang dikenakan pada kaum minoritas 
(umat muslim di Jepang). Walaupun demikian tetap terdapat akomodasi bagi umat 
muslim di Jepang dan juga kerjasama antara umat muslim dan non muslim Jepang. 
Hal ini menunjukkan bahwa Jepang pun tengah menerapkan multikulturalisme 
walau senantiasa mendoktrinkan mengenai homogenitas masyarakat. 
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